BAB VI
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,
maka simpulan yang didapatkan dari penelitian mengenai Pengaruh Sumber

Daya Insani, Ekonomi, dan Demografi secara Simultan dan Parsial terhadap

Waktu Tunggu pada Lulusan Prodi Ekonomi Syariah adalah sebagai berikut:

1. Dari hasil Uji Statistik F yang telah dilakukan, terbukti bahwa Sumber
Daya Insani, Ekonomi, dan Demografi secara simultan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap waktu Lulusan Prodi Ekonomi Syariah. Hal
tersebut dibuktikan dari nilai F hitung sebesar 19.620 yang lebih besar
dibandingkan nilai F tabel sebesar 2.66 dengan signifikasi sebesar 0,000.

2. Variabel Sumber Daya Insani (X1) adalah nilai t hitung sebesar 2.790,
nilai t tabel sebesar 1.973. Karena nilai signifikansi lebih kecil 0.006 dari
0.05, maka HO ditolak dan H1 diterima, yakni terdapat pengaruh positif
yang signifikan secara parsial dari variabel Sumber Daya Insani (X1)
terhadap waktu tunggu alumni dalam mendapatkan pekerjaan. Pada
variabel Ekonomi (X2), nilai t hitung sebesar 2.172 nilai t tabel sebesar
1.973. Karena nilai signifikansi lebih kecil 0.031 dari 0,05, maka HO
ditolak dan H1 diterima yakni terdapat pengaruh positif yang signifikan
secara parsial dari Ekonomi (X2) terhadap waktu tunggu alumni dalam

mendapatkan pekerjaan. Kemudian pada variabel Demografi (X3), nilai
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thitung sebesar 2.761 t tabel sebesar 1.973. Karena nilai signifikansi lebih
kecil 0.006 dari 0,05, maka HO ditolak dan H1 diterima yakni terdapat
pengaruh positif yang signifikan secara parsial dari Demografi (X3)
terhadap waktu tunggu alumni dalam mendapatkan pekerjaan. Pada
perhitungan data SPSS variabel yang paling dominan adalah variabel
sumber daya insani dengan nilai 2.790.
B. Saran
Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil analisis dan simpulan
yang telah disampaikan adalah sebagai berikut.

1. Merubah mindset para lulusan yang lebih banyak mengarah pada peluang
kerja sebagai karyawan dengan menanamkan jiwa kewirausahaan.
Perubahan pola pikir lulusan dapat memberikan implikasi bahwa jika
melakukan kegiatan berwirausaha akan menjadi solusi dalam menciptakan
lapangan pekerjaan, sehingga para pencari kerja dengan pendidikan yang
tinggi dituntut untuk bisa lebih kreatif dan lebih bisa berinovasi.

2. Perlu adanya penyesuaian kurikulum dengan kebutuhan dunia kerja saat
ini, sehingga alumni siap memasuki dunia kerja dengan membuka peluang
kerja sendiri (wirausaha). Seperti adanya seminar motivasi secara berkala
kepada lulusan dengan harapan dapat merubah reorientasi lulusan pencari

kerja (job seeker) menjadi pencipta lapangan kerja (job keeper)



